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Histori Artikel: Kader Posyandu memiliki peran strategis dalam pemantauan tumbuh kembang
anak dan edukasi praktik pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) yang
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Bandar Agung, Lampung Tengah, sebagai bagian dari Program Investing in
Nutrition and Early Years (INEY) 2025. Kegiatan dilaksanakan dalam dua tahap,
yaitu (1) edukasi dan simulasi prinsip pemberian MP-ASI serta teknik

Kata Kunci: pemantauan, dan (2) pendampingan langsung pada kegiatan Posyandu oleh tim
MP-ASI; dosen Poltekkes Tanjungkarang. Hasil menunjukkan adanya peningkatan
Kader Posyandu; pemahaman kader terhadap prinsip pemberian MP-ASI, pencatatan data, serta
Pendampingan; keterampilan komunikasi edukatif kepada ibu balita. Evaluasi kualitatif
Edukasi Gizi, menunjukkan respons positif dan peningkatan kepercayaan diri kader dalam
INEY 2025. menerapkan praktik pemantauan yang sesuai standar. Kegiatan ini mendukung
pencapaian tujuan INEY 2025 dalam peningkatan kualitas pelayanan gizi berbasis
masyarakat. Disarankan agar pendampingan dilakukan secara berkelanjutan
dengan dukungan sistem monitoring dan metode pelatihan yang adaptif terhadap

kebutuhan kader di lapangan.
This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Periode usia 623 bulan merupakan masa kritis dalam proses tumbuh kembang anak, di mana
kebutuhan gizi meningkat pesat dan mulai bergantung pada makanan pendamping Air Susu Ibu (MP-
ASI). Pemberian MP-ASI yang tidak sesuai standar dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan seperti
stunting dan malnutrisi (Kemenkes RI, 2020). Oleh karena itu, praktik pemberian MP-ASI yang benar
menjadi salah satu komponen utama dalam upaya pencegahan stunting di tingkat komunitas.

Posyandu sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan masyarakat memiliki peran penting dalam
pemantauan pertumbuhan anak dan edukasi gizi keluarga. Kader Posyandu merupakan pelaksana
langsung kegiatan pemantauan, pencatatan, serta penyuluhan kepada ibu balita. Namun, berdasarkan
data Puskesmas Bandar Agung Lampung Tengah (2024), masih banyak kader yang belum memahami
secara optimal teknik pemantauan praktik MP-ASI, pengisian data gizi, serta komunikasi edukatif
kepada masyarakat. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kualitas pemantauan dan minimnya
intervensi tepat waktu terhadap praktik pemberian MP-ASI yang tidak sesuai standar.

Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Sutrio et al., (2025) yang melaporkan bahwa keterbatasan
kemampuan teknis kader Posyandu, terutama dalam keterampilan antropometri dan pelaporan data gizi,
berpengaruh langsung terhadap ketepatan deteksi stunting di Kabupaten Lampung Tengah. Kegiatan
pelatihan dan pendampingan yang dilakukan tersebut secara sistematis terbukti efektif meningkatkan
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kompetensi kader dalam mengukur dan memantau pertumbuhan balita secara akurat. Selain itu,
pengabdian sebelumnya oleh Sutrio et al., (2024) menekankan pentingnya edukasi gizi berbasis pangan
lokal yang aplikatif untuk memperkuat pemahaman kader dan masyarakat, seperti demonstrasi
pembuatan makanan tinggi zat besi guna pencegahan anemia. Kedua temuan tersebut memperlihatkan
bahwa keberhasilan intervensi gizi masyarakat sangat bergantung pada peningkatan kapasitas dan
keberlanjutan pendampingan terhadap kader Posyandu.

Menyadari pentingnya peran kader sebagai agen perubahan di lini terdepan pelayanan gizi,
kegiatan ini dirancang sebagai bagian dari Program Investing in Nutrition and Early Years (INEY)
2025. Program ini merupakan inisiatif nasional yang berfokus pada penguatan intervensi gizi pada
1.000 hari pertama kehidupan melalui peningkatan kapasitas SDM kesehatan di tingkat komunitas.
Melalui kegiatan pendampingan kader Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Bandar Agung,
diharapkan terjadi peningkatan kompetensi kader dalam melakukan pemantauan praktik MP-ASI secara
efektif dan sesuai standar.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri kader Posyandu dalam melakukan pemantauan
praktik MP-ASI usia 6-23 bulan, sekaligus mendukung pencapaian tujuan INEY 2025 dalam
memperkuat layanan gizi berbasis masyarakat dan menurunkan angka stunting di Kabupaten Lampung
Tengah.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan participatory training
and mentoring, yaitu pelatihan partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif kader sejak tahap
pembelajaran hingga penerapan di lapangan. Pendekatan ini dinilai efektif untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu melalui kombinasi teori, simulasi, dan praktik nyata
(Sutrio et al., 2025; Noordiati, 2020). Metode ini juga berlandaskan teori experiential learning yang
menegaskan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila peserta mengalami langsung prosesnya
(Kolb, 2015) serta prinsip community empowerment yang menempatkan masyarakat sebagai subjek
utama perubahan (Laverack, 2017).

Kegiatan dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Bandar Agung, Kabupaten Lampung Tengah,
dengan melibatkan 25 kader Posyandu dari beberapa desa binaan. Lokasi dipilih secara purposif
berdasarkan rekomendasi pihak puskesmas karena sebagian besar kader belum memiliki keterampilan
memadai dalam pemantauan praktik MP-ASI. Seluruh kegiatan difasilitasi oleh tim dosen Poltekkes
Kemenkes Tanjungkarang yang tergabung dalam program [nvesting in Nutrition and Early Years
(INEY) 2025, sebuah inisiatif nasional yang berfokus pada penguatan kapasitas sumber daya manusia
kesehatan di tingkat komunitas.

Pelaksanaan kegiatan dirancang dalam dua tahap yang saling berkesinambungan. Tahap pertama
berupa edukasi dan simulasi dilaksanakan pada 10 Agustus 2025 di aula Puskesmas Bandar Agung.
Materi mencakup prinsip pemberian MP-ASI sesuai standar nasional (WHO, 2021; Kemenkes RI,
2020), pemilihan bahan pangan lokal bergizi seimbang, teknik pemantauan praktik MP-ASI, serta
pencatatan data gizi balita. Proses pembelajaran menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, studi
kasus, dan simulasi learning by doing yang memungkinkan peserta berlatih secara langsung sambil
memperoleh umpan balik dari fasilitator (Vinci & Prahita, 2022; Geniets et al., 2021). Melalui
pendekatan ini, kader tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu mempraktikkan pengukuran,
pencatatan, dan komunikasi edukatif kepada ibu balita.

Tahap kedua berupa pendampingan lapangan yang dilakukan di beberapa Posyandu wilayah
kerja Puskesmas Bandar Agung selama dua minggu setelah sesi edukasi. Dalam kegiatan ini, tim dosen
dan tenaga gizi puskesmas mendampingi kader saat melaksanakan pemantauan pertumbuhan dan
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pemberian edukasi kepada masyarakat. Pendampingan dilakukan dengan prinsip on-the-job mentoring
yang memungkinkan bimbingan teknis, refleksi, dan perbaikan keterampilan berlangsung bersamaan
dengan kegiatan rutin Posyandu. Melalui observasi langsung dan umpan balik berkelanjutan, kader
dibimbing untuk mengidentifikasi kendala di lapangan dan mencari solusi kontekstual (Sutrio et al.,
2024; Sumiaty et al., 2023).

Selama proses pelatihan dan pendampingan, data dikumpulkan melalui observasi partisipatif,
catatan lapangan, dokumentasi kegiatan, serta wawancara singkat dengan peserta. Data kualitatif
tersebut dipadukan dengan data kuantitatif sederhana berupa penilaian kemampuan kader sebelum dan
sesudah pendampingan. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk menggambarkan
perubahan tingkat pemahaman, partisipasi, dan keterampilan kader. Indikator keberhasilan mencakup
peningkatan kemampuan kader dalam memahami prinsip MP-ASI, melakukan pemantauan dan
pencatatan data, serta menyampaikan edukasi dengan komunikasi yang persuasif dan sesuai konteks
budaya setempat. Pendekatan analisis ini mengikuti prinsip participatory evaluation yang menekankan
refleksi bersama antara pelaksana dan peserta untuk menilai keberhasilan program (Creswell & Plano
Clark, 2018; Damsar & Indrayani, 2021).

Metode yang diterapkan ini sejalan dengan temuan berbagai penelitian bahwa pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan mampu meningkatkan kepercayaan diri dan kompetensi kader Posyandu
dalam melaksanakan tugas-tugas pemantauan gizi anak (Sutrio et al., 2024; Sutrio et al., 2025). Dengan
landasan teori dan bukti empiris tersebut, kegiatan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
mengandung dimensi pemberdayaan yang memperkuat keberlanjutan program Posyandu serta
mendukung pencapaian tujuan INEY 2025 dalam peningkatan kualitas pelayanan gizi berbasis
masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pendampingan kader Posyandu dalam pemantauan praktik MP-ASI usia 6-23 bulan
dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Bandar Agung, Kabupaten Lampung Tengah. Program ini
merupakan bagian dari Investing in Nutrition and Early Years (INEY) 2025 yang berfokus pada
peningkatan kualitas intervensi gizi berbasis masyarakat. Kegiatan dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu
edukasi melalui orientasi dan simulasi, serta pendampingan langsung di lapangan.

Pelatihan edukasi dilaksanakan pada 10 Agustus 2025 dan diikuti oleh 88 kader Posyandu dari
berbagai desa binaan. Narasumber berasal dari tim dosen Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang. Materi
yang diberikan meliputi prinsip pemberian MP-ASI sesuai standar nasional, frekuensi dan tekstur
makanan, variasi bahan pangan lokal, serta teknik pemantauan pertumbuhan dan pencatatan data gizi
balita.

Kegiatan edukasi disampaikan dengan metode ceramah interaktif dan simulasi. Dalam simulasi,
kader mempraktikkan cara mengidentifikasi tanda-tanda kekurangan gizi, melakukan pencatatan data
pertumbuhan, dan melatih komunikasi edukatif dengan ibu balita. Peserta sangat antusias dan aktif
berdiskusi, menandakan bahwa metode pembelajaran partisipatif lebih efektif dibandingkan ceramah
satu arah (Vinci & Prahita, 2022; Kolb, 2015). Hasil observasi kualitatif menunjukkan peningkatan
pemahaman, kepercayaan diri, dan kemampuan kader dalam menjelaskan kembali prinsip pemberian
MP-ASI kepada masyarakat.
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Gambar 1. Kegiatan orientasi dan penyampaian materi MP-ASI di Puskesmas
Bandar Agung

Tahap kedua berupa pendampingan lapangan dilakukan pada 15-29 September 2025 di beberapa
Posyandu di wilayah kerja Puskesmas Bandar Agung. Tim pengabdian melakukan pendampingan
langsung saat kader melaksanakan pemantauan MP-ASI dan edukasi kepada ibu balita. Melalui
bimbingan real-time, kader menjadi lebih terampil dalam pencatatan gizi, pemantauan konsumsi
makanan, dan penyuluhan berbasis pangan lokal.

Pendampingan juga mendorong kader mengoptimalkan potensi sumber daya lokal, misalnya
dengan memanfaatkan bahan pangan seperti tempe, telur, ikan, dan sayuran hijau sebagai MP-ASI
murah namun bergizi tinggi. Kegiatan ini memperkuat konsep pemberdayaan masyarakat yang
menekankan pemanfaatan sumber daya lokal dan praktik gizi kontekstual (Laverack, 2017; Sutrio et
al., 2024).
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Gambar 2. Pendampingan pemantauan praktik MP-ASI dan pencatatan
data gizi kader Posyandu di lapangan

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kemandirian kader dalam memberikan
edukasi kepada ibu balita serta perbaikan keterampilan pencatatan data MP-ASI. Beberapa kader
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mengakui bahwa sebelum pendampingan, mereka belum percaya diri dalam menyampaikan informasi
gizi. Setelah pendampingan, mereka lebih yakin dan komunikatif. Evaluasi kualitatif yang dilakukan
melalui wawancara informal dan umpan balik peserta menunjukkan bahwa 90% kader merasa pelatihan
membantu mereka memahami tugas pemantauan gizi secara lebih sistematis.

Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas kader Posyandu. Hasil
tersebut sejalan dengan temuan Sutrio et al. (2025) yang menyatakan bahwa kombinasi pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam pengukuran
antropometri serta deteksi dini stunting. Kegiatan ini juga konsisten dengan pendekatan experiential
learning (Kolb, 2015), di mana proses belajar melalui pengalaman langsung dan refleksi mampu
membentuk kompetensi baru yang berkelanjutan.

Peningkatan kemampuan kader juga memperlihatkan relevansi teori participatory training yang
menekankan keterlibatan aktif peserta dalam mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi
(Geniets et al., 2021; Noordiati, 2020). Kader yang terlibat langsung dalam simulasi dan praktik
lapangan menunjukkan peningkatan kemampuan observasi dan komunikasi yang signifikan. Hal ini
memperkuat peran kader sebagai penghubung antara tenaga kesehatan dan masyarakat (Kemenkes RI,
2022). Dari sisi implementasi program, pendekatan on-the-job mentoring dalam pendampingan
lapangan terbukti meningkatkan keberanian kader untuk mengambil keputusan dan menyampaikan
rekomendasi gizi kepada ibu balita. Model ini sejalan dengan hasil penelitian Sumiaty et al. (2023)
bahwa bimbingan langsung di lapangan memperkuat motivasi kader dan memastikan transfer
keterampilan berjalan efektif.

Kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya penggunaan bahan pangan lokal sebagai strategi
keberlanjutan gizi masyarakat. Prinsip ini diperkuat oleh Sutrio et al. (2024) yang mengembangkan
pelatihan berbasis pangan lokal untuk pencegahan anemia melalui substitusi bahan bergizi tinggi.
Dengan demikian, pendekatan edukatif yang terintegrasi dengan konteks lokal tidak hanya
meningkatkan pemahaman gizi, tetapi juga mendorong kemandirian masyarakat dalam menjaga
kesehatan keluarga. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menjawab tujuan yang telah
dirumuskan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu dalam pemantauan
praktik MP-ASI usia 6-23 bulan. Peningkatan tersebut mencakup aspek kognitif (pengetahuan gizi),
psikomotorik (keterampilan pemantauan dan pencatatan), dan afektif (motivasi dan kepercayaan diri).
Capaian ini memperkuat hasil penelitian Vinci & Prahita (2022) bahwa metode edukasi interaktif
berbasis pengalaman lapangan lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam pelatihan kader
kesehatan.

Dengan demikian, kegiatan pendampingan kader Posyandu ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan kompetensi individu, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan sistem layanan gizi
masyarakat dan pencapaian target nasional penurunan stunting melalui pendekatan INEY 2025 yang
berorientasi pada community empowerment (Laverack, 2017; Geniets et al., 2021).

PENUTUP

Kegiatan pendampingan kader Posyandu dalam pemantauan praktik MP-ASI usia 623 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Bandar Agung, Kabupaten Lampung Tengah, menunjukkan hasil yang positif
terhadap peningkatan kapasitas kader. Program ini berhasil memperkuat pengetahuan dan keterampilan
kader dalam melaksanakan pemantauan gizi balita, khususnya dalam memahami prinsip pemberian
MP-ASI sesuai standar nasional dan menerapkannya secara langsung di lapangan. Peningkatan
kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi edukatif kader kepada ibu balita menjadi salah satu
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indikator keberhasilan utama kegiatan ini, yang sekaligus menjawab tujuan pengabdian yaitu
memperkuat peran kader sebagai agen perubahan perilaku gizi di masyarakat.

Hasil pengamatan selama pendampingan memperlihatkan adanya perubahan nyata dalam praktik
pemantauan MP-ASI, baik dari aspek ketelitian pencatatan, ketepatan intervensi, maupun kemampuan
kader dalam mengedukasi keluarga tentang pentingnya MP-ASI bergizi seimbang. Temuan ini sejalan
dengan semangat Investing in Nutrition and Early Years (INEY) 2025 yang menempatkan penguatan
sumber daya manusia di tingkat komunitas sebagai pilar utama percepatan penurunan stunting dan
peningkatan status gizi anak.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar kegiatan edukasi dan pendampingan kader Posyandu
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan dukungan sistem monitoring dan evaluasi yang terintegrasi
antara puskesmas, pemerintah daerah, dan institusi pendidikan kesehatan. Pengembangan model
pelatihan yang lebih inovatif, kontekstual, dan berbasis teknologi digital juga perlu dilakukan agar dapat
menjangkau kader di berbagai wilayah dengan efektivitas yang lebih tinggi.

Dengan demikian, penguatan kapasitas kader Posyandu melalui pendekatan edukatif dan
pendampingan lapangan seperti yang dilaksanakan dalam kegiatan ini dapat menjadi model intervensi
berbasis masyarakat yang efektif, aplikatif, dan berkelanjutan, serta memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan kualitas layanan gizi dan pencapaian target nasional penurunan stunting di
Indonesia.
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